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Lupus memang bukan penyakit baru dan memerlukan penanganan khusus. 
Namun, hanya sebagian kecil masyarakat yang mengetahuinya. Penderita lupus 
semakin lama juga semakin meningkat dan dibutuhkan motivasi serta dukungan 
sosial untuk membentuk semangat hidupnya. Minimnya informasi dan 
dibutuhkannya dukungan sosial melatarbelakangi keberadaan komunitas Griya 
Kupu Solo untuk membantu penyampaian informasi tentang Lupus dan motivasi. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana aktivitas 
komunikasi serta kendala dan dukungan komunikasi pada ODAPUS (Orang 
dengan Lupus) dalam Pembentukan Semangat Hidup di Komunitas Griya Kupu 
Solo. 
 Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif dengan sumber data utama yang diperoleh dari wawancara dan 
observasi, sedangkan data pendukung diperoleh dari dokumen-dokumen serta data 
pendukung lainnya. Teknik analisa dilakukan melalui proses reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling. 
 Dari hasil penelitian yang ada dapat diketahui bahwa aktivitas komunikasi 
yang ada pada komunitas Griya Kupu Solo dimulai dengan penerimaan ODAPUS 
baru, pembinaan dan yang terakhir pengikutsertaan kegiatan. Dalam tahap 
penerimaan ODAPUS baru dan pembinaan menggunakan komunikasi 
interpersonal lebih bersifat nonformal, sedangkan pada tahap pengikutsertaan 
kegiatan menggunakan komunikasi kelompok yang lebih bersifat formal. Faktor 
yang menjadi hambatan dalam komunitas Griya Kupu Solo timbul dari dalam diri 
individu masing-masing. Ada rasa iri yang dirasakan oleh beberapa ODAPUS saat 
sharing tetapi bukan menjurus pada personal individu, tetapi lebih pada 
perkembangan kesembuhan yang dialami. Kesadaran diri akan kesamaan 
pengalaman yang dialami masing-masing anggota menjadi poin penting bagi 
pendukung motivasi satu sama lain. 
 Saran dari penulis yaitu dalam komunitas Griya Kupu Solo sebaiknya satu 
orang memegang satu peran sehingga dapat menjalankan tugasnya secara efektif. 
Bagi ODAPUS sebaiknya mau mendengarkan informasi yang benar dan tidak 
menyebarkan isu yang membuat ODAPUS lain kebingungan. Selain itu, 
ODAPUS diharapkan mau terbuka sehingga lebih cepat mengembalikan semangat 
hidup lagi. 
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Lupus is not a new disease and requires special handling. However, only a 
few people know about it. Lupus patients have increased, they need motivation 
and social support to courage them. The lack of information about Lupus and the 
need of social support to Lupus patients become reason behind the existence of 
Griya Kupu Solo community to help inform and motivated Lupus patients. The 
purpose of this observation is to determine how communication patterns and 
constraints that happen in communication on PLWL (People Living with Lupus) 
in order to raise their spirit of Living in Griya Kupu Solo community. 
The methodology which used in this observation is descriptive qualitative 
with primary data collected from interviews and observations, while supporting 
data collected from documents and other supporting data. Technical Analysis is 
done through a process of data reduction, data presentation and conclusion. The 
sampling technique used in this research was purposive sampling technique. 
Based on the result of this observation, is known that communication 
activities in Griya Kupu Solo Community start with the acceptance a new PLWL, 
coaching and participation activities. The acceptance a new PLWL and coaching 
are using interpersonal communication, while participation activities are using 
group communication. Interpersonal communication is an informal 
communication, while the formal communication is group communications. The 
problem that become obstacle in in Griya Kupu Solo Community is coming from 
themself. Some PLWL felt envy while sharing but not lead to personal individual, 
rather on the development experiences healing. Self-consciousness of the same 
experiences become an important point for supporting each other. 
Suggestion from the writer for Griya Kupu Solo community is would be 
better if a person handle one position, so they can do their duties effectively. For 
PLWL, they should listen due to the correct information and not provoke the other 
because they will confuse. In other hand, PLWL is expected to be open minded so 
they are able to raise their own spirit of life again. 
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